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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Parewa Limo Suku, sebuah kelompok kesenian tradisional di kota Padang, 

mampu bertahan selama 20 tahun dalam kancah kebudayaan dengan sukses berkat 

dedikasi, komitmen tinggi, dan pendanaan yang cukup. Mereka menjaga 

keberlanjutan kelompok dengan mempertahankan nilai-nilai budaya dan tradisi 

dalam setiap pertunjukan. Kolaborasi dengan pihak terkait seperti pemerintah 

daerah, institusi pendidikan, dan lembaga budaya memberikan dukungan dan 

fasilitas yang diperlukan. Grup ini juga mampu berinovasi dan beradaptasi dengan 

memasukkan elemen modern ke dalam pertunjukan tradisional mereka, menarik 

minat generasi muda dan tetap relevan dalam kebudayaan yang berkembang. 

Kemampuan komunikasi dan branding yang efektif membantu mereka membangun 

citra yang kuat dan memperluas basis penggemar mereka. Dengan kombinasi 

faktor-faktor tersebut, Parewa Limo Suku berhasil menjaga kelangsungan dan 

keberhasilan mereka dalam melestarikan kebudayaan tradisional di kota Padang. 

Untuk menjaga kontinuitasnya, grup Parewa Limo Suku 

mengimplementasikan strategi regenerasi kesenian yang komprehensif. Pertama, 

mereka harus melaksanakan program pendidikan dan pelatihan berkelanjutan yang 

memperkenalkan seni pertunjukan, instrumen musik tradisional, dan pengetahuan 

budaya lokal kepada generasi muda, sehingga mereka tertarik dan terlibat dalam 

kelompok ini. Selanjutnya, menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan lokal 

seperti sekolah dan perguruan tinggi dapat mempromosikan kesenian tradisional 
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melalui kurikulum sekolah, workshop, dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, 

grup ini dapat membentuk program magang dan mentorship yang melibatkan 

anggota senior dalam membimbing anggota baru, memberikan mereka pengalaman 

langsung dan kesempatan untuk belajar dari para ahli dalam bidang ini. 

Selanjutnya, penting bagi grup Parewa Limo Suku untuk terus mengadakan 

pertunjukan dan berpartisipasi dalam festival kesenian di tingkat lokal dan nasional, 

sehingga anggota baru dapat tampil di depan publik dan memperkaya pengalaman 

mereka. Keikutsertaan dalam festival kesenian juga dapat membantu 

mempromosikan kesenian tradisional mereka kepada khalayak yang lebih luas dan 

memperkuat posisi grup dalam kancah kebudayaan. Terakhir, grup ini harus 

mempertahankan identitas dan nilai-nilai tradisional dalam pertunjukan mereka, 

dengan menjaga ciri khas dan keaslian kesenian tradisional yang membedakan 

mereka dari kompetisi budaya global. Dengan menerapkan strategi-regenerasi yang 

holistik ini, grup Parewa Limo Suku memegang peranan penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan eksistensi musik Minang tradisional.  

B. Saran 

 

Dalam upaya pengelolaan dan menjaga kontinuitasnya, penting untuk 

membentuk tim manajemen yang kuat sehingga dapat mengelola aspek administrafi 

dan logistic grup dengan baik. Grup Parewa Limo Suku saat ini masih sangat 

bergantung pada sosok Irmun Krisman sebagai Founder dan manager grup. Untuk 

proses Latihan dan teknis pementasan, hampir semua anggota inti dapat mengambil 

alih tugas sehingga kegiatan tetap dapat dilaksanakan. Akan tetapi dari sisi 

pengelolaan jaringan yang berhubungan dengan pemerintah dan client besar masih 
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bergantung pada sang manager. Proses regenerasi harus menyentuh sisi-sisi non 

musical dalam hal pengelolaan serta komunikasi yang melibatkan generasi lebih 

muda agar dapat meneruskan tongat kepemimpinan dan continuitas grup Parewa 

Limo Suku. 
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